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Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I MIS Al Mubarak 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu faktor yang 
menyebabkan kemampuan membaca siswa rendah adalah proses 
pembelajaran masih menggunakan media konvensional yaitu 
dengan menggunakan papan tulis dan pembelajaran hanya 
berpusat kepada guru serta membuat siswa pasif. Tujuan 
penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui apakah 
media kartu huruf dapat meningkatkan kemapuan membaca 
permulaan di kelas I MIS Al Mubarak Kecamatan Kembangan Kota 
Jakarta Barat. Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I MI, sedangkan variabel 
tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media kartu 
huruf. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dua siklus 
dengan jumlah siswa 25 orang, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dari 
hasil tindakan siklus I diperoleh hasil belajar membaca 
permulaan siswa dengan nilai rata-ratanya 69 dengan presentase 
siswa 52%. Hasil tindakan siklus II diperoleh hasil belajar 
membaca permulaan siswa dengan nilai rata-ratanya 78,67 
dengan presentase siswa 92%.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan pembelajaran Bahasa Indonesia (membaca 
permulaan) dengan penggunaan media kartu huruf dapat 
meingkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas I MIS Al 
Mubarak, Kembangan Jakarta Barat. 
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ABSTRACT 

The main problem in this study was the low initial reading ability 
of MIS Al Mubarak grade I students in Indonesian subjects. One of 
the factors that causes low student reading ability is that the 
learning process still uses conventional media, namely by using a 
whiteboard and learning is only teacher-centered and makes 
students passive. The purpose of the study to be achieved is to find 
out whether letter card media can improve initial reading skills in 
grade I MIS Al Mubarak, Kembangan District, West Jakarta. The 
variable that was targeted for change in this class action research 
was to improve the initial reading ability of MI grade I students, 
while the action variable used in this study was letter card media. 
This Classroom Action Research is carried out in two cycles with 
a total of 25 students, each cycle consists of planning the 
implementation of actions, observation and reflection. From the 
results of the first cycle of actions, the results of students' initial 
reading learning were obtained with an average score of 69 with 
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a student percentage of 52%. The results of the second cycle of 
action obtained the results of students' initial reading learning 
with an average score of 78.67 with a student percentage of 92%.  
Thus, it can be concluded that learning Indonesian (beginning 
reading) with the use of letter card media can improve initial 
reading skills in grade I MIS Al Mubarak, Kembangan, West 
Jakarta. 
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PENDAHULUAN  
Membaca merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan 

sebuah informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman pengalaman 

baru. Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai 

proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas 

fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari 

aktivitas yang dilakukan pada saat membaca ( Puji Santosa dkk, 2005: 6.3). 

Kegiatan membaca merupakan aktivitas yang unik dan rumit, sehingga 

seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya, terutama anak usia 

sekolah dasar yang baru mengenal huruf atau kata-kata. Problem umum yang dihadapi 

anak dalam membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran membaca, guru sering kali 

dihadapkan anak yang mengalami kesulitan, baik yang berkenaan dengan hubungan 

huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan anak memahami isi 

bacaan. 

Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi Bahasa Indonesia 2004, Standar 

Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan, siswa 

dituntut untuk mampu membaca huruf, suku kata dan kalimat. Pembelajaran di SD/MI 

dilaksanakan sesuai dengan perbedaan atas kelas rendah dan kelas tinggi. Pelajaran di 

kelas rendah biasanya disebut pelajaran membaca permulaan, sedangkan dikelas tinggi 

disebut pelajaran membaca lanjut. 

Penggunaan model pembelajaran dan media sangat membantu dalam 

pengajaran membaca permulaan bagi siswa kelas satu SD/MI merupakan hal yang 

mutlak diperlukan, anak kelas satu SD/MI yang pada umumnya baru berusia enam tahun 

masih berada pada taraf berfikir konkret, yaitu anak akan mudah mengenali hal-hal yang 

bersifat nyata. Disamping itu, dengan alat bantu yang digunakan oleh guru secara 
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bervariasi akan membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Salah satu 

media yang memungkinkan digunakan oleh guru dalam pengajaran membaca permulaan 

ini adalah melalui media kartu huruf. 

Pembelajaran membaca permulaan di MIN Al Mubarak Jakarta selama ini masih 

belum mengoptimalkan media pembelajaran yang ada di madrasah. Proses pembelajaran 

masih menggunakan media konvensional yaitu dengan menggunakan papan tulis dan 

pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Hal ini menyebabkan kemampuan membaca 

permulaan siswa masih sangat rendah. Media Kartu Huruf yang ada di sekolah tidak 

dipergunakan sebagaimana mestinya dan hanya disimpan dalam lemari. 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, 

manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan. 

Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Media juga seringkali diartikan 

sebagai alat yang dapat dilihat dan didengar. Alat-alat ini dipakai dalam pengajaran 

dengan maksud untuk membuat cara berkomunikasi lebih efektif dan efisien. Dengan 

menggunakan alat-alat ini, guru dan siswa dapat berkomunikasi lebih mantap, hidup dan 

interaksinya bersifat banyak arah.  

Alat adalah sarana yang sangat diperlukan dalam menunjang keberhasilan 

proses belajar mengajar. Alat peraga menurut Depdiknas (2003) adalah benda/alat yang 

digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip/prosedur tertentu agar tampak 

lebih nyata/kongkret. Jadi Alat Peraga adalah sarana yang digunakan oleh guru untuk 

menunjang proses belajar mengajar didalam kelas agar pembelajaran tampak lebih 

nyata/kongkret sehingga siswa lebih mengerti.  

Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potongan - potongan 

suatu media, baik karton, kertas maupun papan tulis (tripleks). Potongan-potongan 

huruf tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata 

maupun kalimat. Penggunaan kartu huruf ini sangat menarik perhatian siswa dan sangat 

mudah digunakan dalam pengajaran membaca permulaan. Selain itu kartu huruf juga 

melatih kreatifitas siswa dalam menyusun kata-kata sesuai dengan keinginannya. 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis tindakan/dugaan sementara sebagai berikut : Melalui penggunaan media kartu 

huruf dalam pembelajaran bahasa Indonesia (membaca permulaan) dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MIS Al Mubarak Jakarta Barat. 

 

METODOLOGI  
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang melibatkan guru sebagai 

peneliti dalam meningkatkan dan memperbaiki masalah-masalah pada proses 

pembelajaran siswa di kelas dengan membuat rencana terlebih dahulu, kemudian 
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melaksanakan, mengamati dan memberi refleksi tindakan terhadap kegiatan melalui 

siklus. 

Model rancangan yang dikembangkan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

model spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya oleh Kemmis dan McTaggart. 

Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart pada hakekatnya berupa 

perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat 

komponen, yaitu; perencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan 

(Observation) dan refleksi (Reflection). 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 12 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di MIS Al Mubarak 

Jakarta. Sumber data yaitu aspek penelitian yang dapat memberikan informasi yang 

dapat membantu perluasan teori. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas I MIS Al Mubarak Jakarta Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan tahap-tahap tindakan berupa: 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dari Kemmis dan McTaggart 

terdiri dari III siklus namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan II siklus 

karena rata-rata nilai tes kemampuan membaca permulaan siswa telah mencapai batas 

tuntas yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

Tekhnik Analisis data penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data secara 

kualitatif. Data diambil dari hasil aktivitas guru dan siswa yang diperoleh melalui lembar 

observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk presentase yang dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

𝐷𝑆𝐼 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠
𝑥 100% 

 
Dimana DSI adalah daya serap individu 
 

𝐾𝐵𝐾 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
𝑥 100% 

 
Dimana KBK adalah ketuntasan belajat klasikal 

Siswa dikatakan tuntas klasikal jika lebih dari atau sama dengan 70% siswa telah 

tuntas (Depdiknas, 2004). Dalam penelitian ini, sebagai patokan keberhasilan bagi 

peneliti pada pembelajaran membaca permulaan kelas I dengan menggunakan media 

kartu huruf dengan daya serap individu minimal ≥70 dan ketuntasan belajar klasikal 
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minimal 70% dari jumlah siswa yang ada. Ketuntasan ini sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥70  yang diberlakukan di MIS Al mubarak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Tes Awal 

Penelitian ini dilakukan di kelas I MIS Al Mubarak Jakarta Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus meliputi 

empat tahapan yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan tes kemampuan awal untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa tentang membaca permulaan. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan awal diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih 

rendah. Hasil Tes kemampuan membaca permulaan pada kondisi awal sebelum 

pelaksanaan tindakan dengan nilai rata-rata perolehan 61 dan ketuntasan belajar 

klasikal 24%. 

Siklus I 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus I yakni menyusun perangkat 

pembelajaran, merencanakan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan ajar 

serta instrument penelitian yang meliputi evaluasi akhir tindakan, lembar observasi 

kegiatan guru dan siswa, dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas 1 melalui media kartu huruf. Pada kegiatan pembelajaran masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan asyik bermain dengan teman sebangku 

sehingga menggangu teman yang lain. Hal ini berakibat kurangnya konsentrasi teman 

yang lain dalam kegiatan pembelajaran. Pelaporan hasil atau presentasi masih ada 

beberapa siswa kurang berani mengeluarkan pendapat sehingga untuk mengatasi hal ini 

guru harus selalu memberi semangat agar dapat membangkitkan keberanian siswa 

Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa. Hasil pengamatan aktivitas 

guru di siklus I berada pada kategori sangat baik dengan presentase nilai rata-rata 90%. 

Aspek yang masih perlu ditingkatkan oleh guru dalam proses pembelajaran pada siklus I 

adalah selalu memberi semangat kepada siswa agar dapat meningkatkan keberanian 

siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu huruf. Hal ini disebabkan karena 

siswa belum terbiasa menggunakan media atau alat peraga dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa di siklus I berada pada kategori cukup dengan 

presentase nilai rata-rata 58%. Hal itu disebabkan karena pada siklus I siswa belum 

terbiasa menggunakan alat/media pembelajaran. Siswa juga belum terlalu baik dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, membaca dan mengeja kata-kata, 

memperhatikan penjelasan materi dan masih bingung dalam menyimpulkan materi. 

Selain itu, masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk menindaklanjuti pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan kepada siswa 

mengenai perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 

Hasil Analisis Tindakan Siklus 1 

Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus I melalui 

pembelajaran membaca permulaan siswa menggunakan media kartu huruf, kegiatan 
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selanjutnya adalah pemberian evaluasi akhir tindakan kegiatan siswa kelas I MIS Al 

Mubarak Jakarta Hasil Analisis yang diperoleh : 

Ketuntasan Belajar Klasikal adalah 13 siswa atau 52%. Dari 25 siswa yang 

mengikuti tes akhir siklus I terdapat 12 orang yang memperoleh nilai kurang dan 13 

orang yang memperoleh nilai baik dengan nilai rata-rata 69. Data ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca permulaan belum memenuhi batas tuntas yang 

ditetapkan. Dengan demikian pada tes akhir siklus I ini pembelajaran membaca 

permulaan dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang diharapkan. Hasil ini 

memberikan pengertian bahwa ketuntasan belajar masih belum terpenuhi karena hasil 

belajar dapat dikatakan tuntas apabila mencapai 70 dan presentase ketuntasan klasikal 

mencapai 70%.  

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi dapat diketahui bahwa masih ada 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk menindaklanjuti 

pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan kepada siswa mengenai perhatian siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran.  

Pada kegiatan pembelajaran siklus I masih ada beberapa siswa yang raguragu 

menggunakan alat peraga/media, hal ini karena siswa belum terbiasa menggunakan 

peraga/media dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini pada siklus II, guru 

berusaha untuk meningkatkan keberanian siswa melalui alat peraga terutama untuk 

menarik perhatian digunakan kartu huruf berwarna yang disertai dengan gambar. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I, yaitu 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan alat dan bahan ajar 

serta instrument penelitian yang meliputi evaluasi akhir tindakan, lembar observasi 

kegiatan guru dan siswa. Hasil observasi pada siklus II dapat dideskripsikan bahwa siswa 

telah aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga terlihat adanya peningkatan. Semua 

siswa semakin antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran pada siklus II, kegiatan guru telah menunjukkan semua aspek berada pada 

kategori sangat baik. Begitu pula pada aktivitas siswa siklus II berada pada kategori baik 

dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa menurut 

pengamat pada tiap pertemuan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan perolehan pada siklus II kegiatan observasi yang dilakukan oleh 

observer dengan menggunakan alat peraga/media kartu huruf dalam kegiatan membaca 

permulaan siswa telah mencapai 98% berada pada kategori sangat baik.  

Hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus II telah berada pada 

kategori baik dengan presentase nilai rata-rata 89%. Berdasarkan data hasil analisis di 

atas, dapat disimpulkan bahwa dari 25 siswa terdapat 23 siswa yang memperoleh nilai 

standar ketuntasan di atas atau sama dengan 70, sedangkan yang memperoleh nilai di 

bawah 70 adalah sejumlah 2 siswa, dengan rata-rata hasil belajar secara keseluruhan 

sebesar 92%. Artinya, hasil belajar siswa sudah mencapai target seperti pada indikator 

yang diharapkan yaitu secara klasikal siswa dikatakan berhasil belajar apabila 70% dari 

jumlah siswa.  
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Hasil Analisis Tindakan Siklus II 

Pembelajaran pada siklus ini adalah menggabungkan dan membaca huruf 

menjadi kata dan kalimat sederhana.. Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran tindakan 

siklus II melalui pembelajaran membaca permulaan siswa menggunakan media kartu 

huruf, kegiatan selanjutnya adalah pemberian evaluasi akhir tindakan kegiatan siswa 

kelas I MIS Al Mubarak Jakarta 

Dari hasil pelaksanaan tindakan di siklus II dapat diketahui bahwa dari 25 siswa 

yang mengikuti tes akhir terdapat 23 siswa yang telah mencapai batas tuntas yang telah 

ditetapkan dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 58,33. Data ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan sudah memenuhi batas tuntas 

yang ditetapkan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

maupun ketuntasan klasikal tes kemampuan membaca permulaan yang dicapai siswa 

telah memenuhi indikator kinerja. 

Refleksi Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil dari evaluasi/tes akhir, lembar observasi guru dan siswa pada 

siklus II ini dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan telah maksimal. Siswa 

merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran karena dengan penerapan 

media yang menarik anak tidak merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran seperti 

kegiatan bermain. Sebagian besar siswa sudah dapat membaca huruf, suku kata, kata, dan 

kalimat sederhana dengan lancar serta penggunaan lafal yang benar. Siswa semakin 

tertarik untuk belajar membaca karena mereka menyadari bahwa pembelajaran 

membaca merupakan hal yang sangat penting. Siswa telah mengetahui bahwa untuk 

dapat mempelajari mata pelajaran yang lain terlebih dahulu harus mampu membaca. 

Untuk itu siswa selalu didorong untuk rajin belajar membaca, agar mereka mampu dan 

gemar membaca.  

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian kurang maksimalnya aktivitas guru maupun siswa dalam 

proses belajar mengajar sangat terlihat pada hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan 

salah satu ukuran berhasil tidaknya seseorang setelah menempuh kegiatan belajar di 

sekolah dengan menggunakan penilaian berupa tes. Hasil belajar mempunyai peran 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya kegiatan 

pembelajaran selesai dilakukan. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini belum berhasil karena masih ada 12 siswa yang belum 

mencapai batas ketuntasan. Hasil rata-rata tes kemampuan membaca permulaan siswa 

pada siklus I sebesar 69 dan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 52%. Hasil ini belum 

memenuhi batas minimal indikator kinerja yang ditetapkan. 

Hasil rata-rata tes kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus II sebesar 

78,67. Dilihat dari nilai batas minimal sesuai dengan indikator kinerja, nilai rata-rata 

siswa tersebut sudah memenuhi kriteria. Secara individual, dari hasil tes pada siklus II 

dari siswa yang berjumlah 25 orang yang telah mencapai nilai lebih besar atau sama 

dengan 70 sebanyak 23 siswa. Sementara 2 siswa mendapatkan nilai di bawah 70. Jadi, 

nilai tes kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus II telah mencapai batas 
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tuntas yang telah ditetapkan dengan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 

92%. 

Peningkatan aktivitas selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat berdasarkan 

hasil observasi yang meliputi kegiatan-kegiatan: aktivitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, rasa ingin tahu 

dan keberanian siswa meningkat, kreativitas dan inisiatif siswa meningkat serta aktif 

mengerjakan tugas. Kemampuan siswa bertambah meningkat dari siklus I, dan siklus II 

karena siswa pada saat pembelajaran menggunakan alat peraga/media merasa 

terangsang untuk mempelajari, mengamati, dan mencoba apa yang dilihat dan mudah 

untuk diketahuinya, anak lebih terfokus karena siswa merasa apa yang dilihat itu 

memudahkan untuk diikuti, mudah untuk meniru dan melakukan sesuai dengan 

petunjuk guru. 

Hasil penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran membaca permulaan 

melalui penerapan media kartu huruf yang dilakukan sebanyak dua siklus selalu 

mengalami peningkatan dan telah dapat mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator 

kinerja yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran serta kemampuan membaca permulaan siswa. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan data hasil penelitian ini maka kesimpulan yang diperoleh, sebagai 

berikut: 

Hasil belajar siswa pada siklus I dalam peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 69 dengan ketuntasan belajar 

secara klasikal 52% dan hasil belajar siswa pada siklus II dalam peningkatan kegiatan 

membaca permulaan siswa dengan menggunakan media kartu huruf mengalami 

peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata 78,67 dan ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 92% dan telah memenuhi batas pencapaian indikator keberhasilan 
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